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3.1 Informasi

Tata Sutarbi (2004:19), Informasi adalah data yang telah diklasifikasi
atau diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses pengambuilan
keputusan. Sistem pengolahan informasi akan mengolah data menjadi informasi
atau mengolah data dari bentuk tak berguna menjadi berguna bagi yang

menerimanya.

3.2 Sistem

Tata Sutarbi (2004:9), Sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur
yang erat hubungannya satu dengan yang lainnya, yang berfungsi bersama — sama
untuk mencapai tujuan tertentu

Jogianto (2005:2), Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem ini menggambarkan
suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata, seperti tempat, benda dan

orang-orang yang betul-betul ada dan terjadi.

3.3 Sistem Informasi

Tata Sutarbi (2004:36), Suatu sistem didalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi
operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu
organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan —

laporan yang diperlukan.
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3.4 Database

(Sutanta, 2004), Suatu kumpulan dari item data yang saling berhubungan
satu dengan yang lainnya yang diorganisasikan berdasarkan sebuah skema atau
struktur tertentu. Tersimpan di hardware komputer dan dengan software untuk
melakukan manipulasi untuk kegunaan tertentu.

Andi (2002:1) Kumpulan data/informasi yang diorganisasikan dan saling

berhubungan.

3.5 Aplikasi

Aplikasi berasal dari kata application yang artinya penerapan, lamaran,
penggunaan. Secara istilah aplikasi adalah program siap pakai yang dubuat
untuuk melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna atau aplikasi yang lain dan
dapat digunakan oleh sasaran yang dituju.

Menurut Kamus Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998 : 52) adalah
penerapan dari rancang sistem untuk mengolah data yang menggunakan aturan
atauketentuan bahasa pemrograman tertentu. Aplikasi adalah suatu program
komputer yang dibuat untuk mengerjakan dan melaksanakan tugas khusus dari

pengguna.

3.6 Analisis Sistem
Analis sistem secara sistematis menilai bagaimana fungsi bisnis dengan
cara mengamati proses input dan pengolahan data serta proses output informasi

untuk membantu peningkatan proses organisasional.



17

Menurut Whitten dkk (2004), analisis sistem adalah sebuah pembelajaran
bisnis utuk memajukan perkembangan dan menspesifikasi kebutuhan bisnis dan
prioritas solusi. Tujuan dari analisis sistem adalah sebagai beriku:

a. Untuk memperbaiki kualitas informasi
b. Untuk memperbaiki pengendalian intern

¢. Untuk meminimalkan biaya yang berkaitan.

3.7 Desain Sistem

Desain Sistem adalah tahap setelah analisis sistem dari siklus
pengembangan system yang mendefinisikan dari kebutuhan-kebutuhan
fungsional, persiapan untuk rancang bangun implementasi, menggambarkan
bagaimana suatu system dibentuk yang dapat berupa penggambaran, perencanaan
dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah
kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi, termasuk menyangkut
mengkonfigurai dari komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras

dari suatu system.

3.8 Sistem Basis Data

Menurut Marlinda (2004:1), sistem basis data adalah suatu sistem
menyusun dan mnegelola data recod menggunakan computer untuk menyimpan
atau merekam serta memelihara dan operasional lengkap sebuah organisasi atau
perusahaan sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang diperlukan
pemakai untuk proses mengambil keputusan. Pada sebuah sistem basis data
terdapat komponen — komponen utama yaitu perangkat keras (Hardware), Sistem

Operasi (Operating System), Basis Data (Database), Sistem (Aplikasi atau
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Perangkat Lunak), Pengelola Basis Data (DBMS), Pemakai (User), dan Aplikasi
(Perangkat Lunak) lain (bersifat opsional).
3.9 E-Government

Pengertian E-Government dalam penelitian ini mengacu kepada jurnal
berjudul “Making Sense of E-Government Implementation” Yyaitu Kegiatan
kepemerintahan yang menggunakan alat—alat teknologi informasi dan komunikasi
untuk melakukan layanan publik yang lebih baik kepada masyarakat, bisnis, entiti
pemerintah (termasuk didalamnya pegawai pemerintah)

Selain itu, terdapat banyak definisi dari E-Government yang dilakukan
oleh (Sudriani, 2011) pada jurnal, diantaranya yaitu Cook et. Al (2002), E—
Government memiliki empat dimensi dalam hubungannya dengan fungsi dan
kegiatan kepemerintahan: E-Services (mengirim informasi secara elektronik/
online), E-Management (menggunakan ICT untuk meningkatkan manajemen
dan komunikasi di internal atau luar struktur kepemerintahan), E-Democracy
(menggunakan ICT untuk mendapatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan

demokratis), dan E-Commerce (transaksi online dari kebutuhan dan layanan).

3.10 Pengelolahan Data

Menurut Jogiyanto Hartono (2006:9) pengolahan (processing) adalah
proses data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima
kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan
tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat
sejumlah data kembali. Data tersebut akan dtangkap sebagai input, diproses
kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus ini

disebut juga dengan siklus pengolahan data (data processing cycles).



